BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini memiliki maksud memahami bagaimana citra “Gemoy” dari
calon Presiden Republik Indonesia, yaitu Prabowo Subianto terbentuk melalui
representasi visual dalam foto-foto kampanye yang diunggah di internet, dalam
konteks penelitian ini adalah media berita online dan media sosial Instagram,
selama masa kampanye Pemilihan Presiden tahun 2024. Dengan menggunakan
pendekatan semiotika Roland Barthes dan juga menggunakan teori baby schema
oleh Konrad Lorenz untuk melihat aspek aspek keimutan yang ada pada foto joget
gemoy Prabowo. Diperoleh sejumlah temuan penting yang berada pada konstruksi
makna visual dalam pengkajian foto ini.

Hasil pengkajian foto pada foto-foto kampanye Prabowo yang tersebar di
internet menunjukkan bahwa representasi visual Prabowo dibentuk melalui sistem
tanda yang bekerja pada dua tingkatan makna menurut Barthes ; (1) Denotasi, yakni
tampilan objektif seperti ekspresi senyum, berjoget, (2) kemudian Konotasi, makna
simbolik yang terbentuk dari pengalaman budaya dan konteks sosial politik pada
masyarakat Indonesia.

Dalam konteks ini, foto jurnalistik tidak hanya menjadi sarana dokumentasi,
melainkan berperan aktif dalam membentuk persepsi publik melalui pemilihan
momen, sudut pandang, dan framing tertentu yang menggiring makna. Representasi
yang tampak wajar ini pada dasarnya adalah hasil dari proses produksi tanda yang
sarat akan kepentingan politik, memperlihatkan bagaimana kekuatan visual mampu

membangun narasi dan memengaruhi opini massa secara halus namun efektif.
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Pada tahap konotatif inilah muncul narasi “Prabowo Gemoy”, yakni sosok
pemimpin yang tampak lucu, hangat, dan menggemaskan. Narasi ini tidak hadir
secara alami, melainkan dibentuk secara strategis melalui ekspresi wajah, Bahasa
tubuh, pemilihan warna, maupun interaksi sosial yang ada pada satu frame gambar.
Dengan kata lain, citra gemoy merupakan konstruksi tanda yang dimaknai secara
ideologis, bukan hasil dari sifat atau kepribadian asli tokoh yang bersangkutan.

Melalui mekanisme mitos menurut Barthes, representasi visual Prabowo
bekerja sebagai sistem makna tingkat kedua. Citranya lembut dan terlihat
bersahabat kemudian berulang dalam unggahan media sosial maupun foto-foto
dalam berita online, membentuk mitos baru, menyamarkan latar belakang
militeristik Prabowo dan merekonstruksi identitasnya sebagai figur nasional yang
memiliki empati dan dicintai. Mitos ini tampak wajar, atau alami, padahal
merupakan hasil dari proses representasi yang memiliki kepentingan politik.

B. Saran

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian
ini, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan, baik untuk
pengembangan akademik maupun praktik komunikasi politik. Bagi peneliti
selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian dengan menganalisis
platform lain seperti TikTok, YouTube, atau X (Twitter), guna memahami
bagaimana narasi visual politik dibentuk dalam format dan algoritma yang berbeda.
Pendekatan interdisipliner dengan psikologi media, kajian budaya (cultural
studies), atau antropologi visual juga dapat memperkaya pemahaman terhadap

fenomena ini. Bagi tim kampanye politik, penting untuk menyadari bahwa
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visualisasi bukan hanya soal estetika, tetapi juga merupakan strategi pembentukan
identitas politik. Representasi seperti “gemoy” perlu dibangun secara konsisten dan
disertai dengan tindakan politik yang sepadan agar tidak menimbulkan disonansi
antara citra dan kenyataan. Sementara itu, bagi masyarakat atau pemilih,
diharapkan agar menjadi lebih kritis terhadap pesan visual dalam kampanye politik.
Penting untuk disadari bahwa foto-foto yang tampak spontan di media sosial
sejatinya adalah bagian dari konstruksi simbolik yang bertujuan membentuk opini
dan emosi publik. Bagi kalangan akademisi di bidang ilmu komunikasi, kajian
budaya, atau seni visual, tema visualisasi politik seperti ini dapat dijadikan fokus
riset lanjutan yang lebih mendalam, mengingat perkembangan politik digital di
Indonesia semakin bergantung pada citra dan visualitas, bukan semata pada konten
naratif atau kebijakan. Selain itu, penelitian ini juga membuka peluang untuk
membandingkan representasi visual kandidat lain dalam Pilpres 2024 atau pemilu-
pemilu sebelumnya, guna melihat bagaimana wacana keimutan, kedekatan, atau

maskulinitas direpresentasikan secara berbeda dalam ranah digital.
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